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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan fungsi Gordang Sambilan 

dalam  upacara pernikahan masyarakat Kampung Tongah, Kecamatan Rao, 

Kabupaten Pasaman Timur. Tujuan yang dicapai dalam penelitian ini  adalah 

menemukan fungsi Gordang sambilan dalam  upacara pernikahan masyarakat 

Kampung Tongah, Kecamatan Rao, Kabupaten Pasaman Timur. Manfaat yang 

didapatkan dalam penelitian ini yaitu menambah wawasan bagi peneliti sendiri, 

selain itu hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan apresiasi terhadap musik 

daerah dalam lingkungan pendidikan atau masyarakat.  Dan sebagai sumber 

informasi dan dokumentasi dalam bidang pemerintah tentang perubahan dan 

keberlanjutan kebudayaan daerah, dan untuk motivasi pengembangan pariwisata 

di bidang kesenian tradisional yang bisa dipertunjukkan untuk wisatawan.  

Hasil penelitian mengetahui 6 fungsi teori Alan P. Meriam  yang terdapat 

pada Gordang Sambilan pada upacara Horja Godang yaitu, (1) fungsi 

pengungkapan Emosional, (2) Fungsi hiburan, (3) Fungsi Komunikasi, (4) 

Fungsi Reaksi jasmani, (5) Fungsi representasi Simbolik dan (6) Fungsi 

Pengintegrasian Masyarakat. 

 

Kata Kunci: Gordang Sambilan, Fungsi, Pernikahan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Budaya lahir dari kreasi manusia yang memiliki cipta, rasa, dan karsa 

dalam menandai keberadaan menciptakan tata kehidupannya. Budi daya manusia 

ditopang oleh kemampuan berpikir, merasakan dan terbuat  dalam penafsiran, 

dan prediksi terhadap alam dan lingkungannya. Sesuai dengan falsafah alam 

orang minangkabau. Alam takambang menjadi guru. Musik merupakan salah 

satu hasil cipta, rasa, dan karsa manusia yang berkembang menjadi seni 

pertunjukan dan lambat laun menjadi kebudayaan juga membutuhkan semangat 

manusia untuk berkreativitas dalam meningkatkan kemampuannya untuk 

menciptakan karya seni. ( Oka A. Yoeti: 2006) 

Bentuk dan wujud kesenian itu menjadi spesifik karena dibentuk oleh 

masyarakat yang mempunyai kebiasaan adat istiadat, pengetahuan serta 

dipengaruhi oleh unsur alam tempat tumbuh dan berkembangnya kesenian 

tersebut. Bentuk dari kesenian itu biasanya dijadikan sebagai simbol kebanggaan 

dan menjadi ciri khas dari masyarakat pendukung budaya tersebut. ( William A. 

Haviland: 1985) 

Salah satu simbol kebanggaan dan yang menjadi ciri khas masyarakat 

Kampung Tongah ini adalah musik Gordang Sambilan. Gordang Sambilan 

merupakan salah satu bentuk seni pertunjukan tradisional, tumbuh dan 

berkembang di daerah Sumatera Barat khususnya Kabupaten Pasaman, dan juga 

menunjukkan identitas kedaerahan di wilayah Kampung Tongah, Kecamatan 
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Rao, Kabupaten Pasaman. Musik Gordang Sambilan suatu bentuk dari hasil 

kreativitas manusia punya efek yang positif terhadap kehidupan manusia sebagai 

media pengekspresian diri. Gordang Sambilan memegang peranan penting dalam 

interaksi sosial antar individu di tengah masyarakat pendukungnya. 

Gordang Sambilan sebagai hasil dari kreativitas manusia mempunyai 

efek yang positif terhadap kehidupan bermasyarakat. Pertunjukan musik 

Gordang sambilan dijadikan sebagai media ekspresi dan memiliki fungsi 

tersendiri bagi masyarakat di daerah Kampung Tongah. Ditinjau dari 

keberadaannya musik Gordang Sambilan digunakan sebagai musik tradisi 

terdahulu yang diwariskan nenek  moyang  secara turun-temurun dari generasi 

selanjutnya sampai sekarang. 

  Dahulu, Gordang sambilan digunakan sebagai sarana upacara adat yang 

sakral, bahkan dipandang memiliki kekuatan gaib yang mampu mendatangkan 

roh nenek moyang yang mampu memberi pertolongan melalui Shaman yang 

dinamakan Sibaso. Tujuan dari pemanggilan roh ini adalah untuk meminta 

pertolongan kepada roh nenek moyang untuk membantu mengatasi kesulitan 

yang sedang dialami oleh masyarakat seperti menolak bala. Selain itu Gordang 

Sambilan juga digunakan yang dijadikan sebagai dalam adat istiadat yang 

dinamakan Horja Godang. Horja Godang merupakan upacara adat perkawinan 

yang besar. Gordang Sambilan digunakan sebagai musik pengiring pada upacara 

adat Horja Godang. Gondang Sambilan dan upacara adat Horja Godang adalah 

dua komponen yang terkait yang tidak bisa dipisahkan. Gordang Sambilan pada 

upacara adat Horja Godang menjadi salah satu keabsahan dalam rangkaian acara. 

(Abdul Majid: 2011) 
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Gordang Sambilan merupakan salah satu media bagi masyarakat 

Kampung Tongah untuk mengungkapkan perasaan yang disampaikan melalui 

pesan, sehingga orang lain dapat menikmati dan mengetahui maksudnya. 

Gordang Sambilan sebagai kekayaan budaya yang dimiliki oleh masyarakat dan 

tidak mengenal tingkatan sosial dalam pemanfaatannya. Pertunjukan musik 

Gordang Sambilan boleh dimanfaatkan dan dinikmati oleh semua lapisan 

masyarakat, baik kalangan tua, muda, kaya, miskin, pejabat, maupun masyarakat 

umum. Gordang Sambilan sebagai seni pertunjukan, digunakan masyarakat 

pendukungnya sebagai media hiburan dalam acara perkawinan, hari raya idul 

fitri, peringatan hari kemerdekan, dan acara-acara yang lain. 

Gordang Sambilan memiliki keunikan tersendiri. Gordang Sambilan 

terdiri dari sembilan buah gendang yang masing-masingnya memiliki ukuran 

yang berbeda, mulai dari ukuran diameter yang paling kecil ±20 cm sampai 

dengan ukuran diameter yang paling besar ±50 cm, dan panjang badan gendang 

lebih kurang satu setengah meter. Dalam rutinitas masyarakat untuk menyadari 

kehidupan baik dalam sistem agama maupun dalam sistem sosial bahwa Gordang 

Sambilan selalu digunakan sebagai bagian dalam acara ritual/adat masyarakat. 

Gordang Sambilan ini sudah dijadikan sebagai musik muatan lokal yang selalu 

dihadirkan untuk berbagai keramaian baik pada acara adat istiadat maupun pada 

acara agama. Pertunjukan Gordang Sambilan itu sendiri dimainkan oleh tokoh 

adat dan orang tua.  

Terciptanya suasana meriah dari penampilan Gordang Sambilan pada 

sebuah pesta perkawinan atau acara hiburan yang lainnya membuat acara 

tersebut semakin menarik. Sehingga mengundang perhatian dari masyarakat dan 
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dating meramaikannya sehingga tercipta keramaian yag menjadikan acara 

semakin meriah. 

Berdasarkan penjelasan di atas peneliti tertarik untuk melihat pada sisi 

fungsi dari musik Gordang Sambilan dalam salah satu acara adat atau acara 

keramaian yang digunakan oleh masyarakat setempat. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas dapat diidentifikasikan sebagai 

berikut: 

1. Gordang Sambilan dipertunjukkan pada upacara pernikahan pada 

masyarakat Kampung Tongah, Kecamatan Rao, Kabupaten Pasaman 

Timur. 

2. Masyarakat sangat antusias untuk menyaksikan pertunjukan Gordang 

Sambilan. 

3. Gordang Sambilan dimainkan oleh tokoh adat dan orang tua. 

4. Gordang Sambilan dipertunjukkan pada waktu siang dan malam hari. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah, peneliti 

membatasi permasalahan agar lebih terfokus pada permasalahan yang akan 

diteliti yaitu fungsi Gordang Sambilan dalam upacara pernikahan Masyarakat 

Kampung Tongah, Kecamatan Rao, Kabupaten Pasaman Timur.  

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang telah di uraikan, dalam penelitian ini 

maka dapat dirumuskan masalah yaitu “Apakah Fungsi Gordang Sambilan dalam 
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Upacara Pernikahan Masyarakat Kampung Tongah, Kecamatan Rao, Kabupaten 

Pasaman Timur?”. 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang dicapai dalam penelitian ini  adalah menemukan fungsi 

Gordang sambilan dalam  upacara pernikahan masyarakat Kampung Tongah, 

Kecamatan Rao, Kabupaten Pasaman Timur. 

F. Manfaat penelitian 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi masyarakat Kampung Tongah 

sebagai pemilik musik Gordang Sambilan dan Indonesia pada umumnya. 

Adapun manfaat lainnya, yaitu: 

1. Bagi Peneliti 

Manfaat yang didapatkan dalam penelitian ini yaitu 

menambah wawasan bagi peneliti sendiri. 

2. Bidang Pendidikan 

1) Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan 

apresiasi terhadap musik daerah dalam lingkungan pendidikan 

atau masyarakat.  

2) Dijadikan sebagai sumber informasi pada penelitian selanjutnya. 

3) Gordang sambilan dapat dijadikan sebagai media pembelajaran 

pendidikan seni di sekolah. 

4) Diharapkan bisa meningkatkan pengetahuan tentang kesenian 

tradisional sekolah pada masa pembelajaran seni budaya. 
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5) Usaha pelestarian kebudayaan daerah agar tidak hilang tergilas 

arus globalisasi.  

6) Salah satu usaha dalam rangka menumbuhkan kembali minat dan 

perhatian masyarakat terhadap seni tradisi yang mereka miliki 

yang keberadaannya semakin memudar. 

3. Bidang Informasi dan Dokumentasi 

Sebagai sumber informasi dan dokumentasi dalam bidang 

pemerintah tentang perubahan dan keberlanjutan kebudayaan 

daerah, dan untuk motivasi pengembangan pariwisata di bidang 

kesenian tradisional yang bisa dipertunjukkan untuk wisatawan. 

  


